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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, dan rumusan 

masalah yang ada maka diperoleh hasil: 

1. Tanggapan masyarakat Kelurahan Rejomulyo dengan adanya lembaga 

pendidikan Islam adalah sangat baik. Dengan adanya lembaga 

pendidikan Islam, masyarakat yang sebelumnya belum mempunyai 

usaha, sekarang sudah mempunyai usaha, dan yang sudah punya 

usaha menjadikan usahanya semakin berkembang, sehingga 

kebutuhan sehari-hari bisa terpenuhi. Mereka juga diuntungkan setiap 

tahunnya, karena setiap tahun jumlah murid selalu bertambah 

menjadikan jumlah pendapatan juga ikut bertambah dan usaha mereka 

hampir tidak pernah mengalami kerugian. Tidak hanya masyarakat 

yang mempunyai usaha jasa atau perdagangan saja yang mersa 

diuntungkan, namun beberapa orang asli Rejomulyo juga merasa 

diuntungkan karena dapat bekerja di lembaga pendidikan Islam, 

sehingga mereka mempunyai pekerjaan yang layak. Dengan adanya 

lembaga pendidikan Islam juga memberikan wawasan bagi 

masyarakat dalam meningkatkan pengetahuan dalam hal keIslaman. 

Masyarakat Kelurahan Rejomulyo juga setuju bahwa lembaga 

pendidikan Islam membawa banyak manfaat seperti lembaga 
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pendidikan Islam membina hubungan yang baik dengan masyarakat 

dari berbagai tingkat sosial.  

2. Kesejahteraan masyarakat Kelurahan Rejomulyo sangat baik, karena 

dilihat dari berbagai macam usaha yang ada di Kelurahan Rejomulyo 

pendapatan masing-masing usaha yang didirikan oleh masyarakat 

tersebut jauh lebih dari UMK Kota Kediri 2015 Rp.1.350.000,-/bulan. 

Tingkat kesejahteraan masyarakat Kelurahan Rejomulyo yang 

menjadi responden, termasuk dalam tahap kesejahteraan II BKKBN 

(Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional) adalah 9 responden 

dan 2 responden termasuk tahap kesejahteraan III karena dari 2 

tersebut sebagian dari keluarga ikut berpartisipasi dalam 

kepengurusan dan kegiatan yang ada di Kelurahan Rejomulyo yaitu 

pengajian rutin, sebagian menjadi pengajar, dan mereka mampu 

memberikan sumbangan sukarela berupa materil pada waktu yang 

ditetapkan dan pada saat kegiatan Kelurahan berlangsung, misalnya 

pada saat kegiatan 17 Agustus, dan lain sebagainya.  

3. Peranan Keberadaan Lembaga Pendidikan Islam Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat Muslim di Kelurahan Rejomulyo Kota 

Kediri di rasakan sangat berperan positif, berdasarkan hasil 

wawancara yang didapatkan, bahwa dengan adanya lembaga 

pendidikan Islam di Kelurahan Rejomulyo, kesejahteraan masyarakat 

semakin meningkat, usaha yang ditekuni oleh masyarakat juga 

semakin berkembang. Secara kualitatif Peranan Keberadaan Lembaga 
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Pendidikan Islam terhadap kesejahteraan masyarakat muslim 

sebanding dengan realitas masyarakat yang menggambarkan teori dari 

al-Syathibi yaitu, Hifdz al-din (perlindungan terhadap keyakinan 

agama), Hifdz nafs (perlindungan terhadap keselamatan jiwa), Hifdz 

al-‘aql (perlindungan terhadap eksistensi akal), Hifdz al-nasl 

(perlindungan terhadap keturunan), Hifdz al-mal (perlindungan 

terhadap harta). 

B. Saran-Saran 

Saran-saran disampaikan kepada tiga pihak antara lain: 

1. Bagi Lembaga 

Lebih bisa mengembangkan lembaga Pendidikan Islam untuk 

menjadikan generasi muda yang lebih berkompeten dan bisa 

memperhatikan masyarakat yang ada di sekitar untuk menciptakan 

suasana yang damai dan tentram sehingga dapat membantu mencapai 

tingkat yang lebih sejahtera. 

2. Bagi masyarakat 

Bagi masyarakat, bisa hidup lebih bermasyarakat dan saling 

mendukung satu sama lain dengan usaha yang dimiliki. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk lebih memperluas teori 

ataupun obyek penelitian, agar hasilnya nanti tidak sama dengan 

peneliti dan jauh lebih baik, karena penelitian ini belum bisa dikatakan 

sempurna.  


